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Abstract 

 

The Jakarta Islamic Index (JII) is one of the sharia-compliant stock groups 

listed on the Indonesia Stock Exchange, consisting of 30 stocks selected from 

stocks that comply with Islamic law. JII stocks always experience value 

fluctuations that describe the ups and downs of stock prices. This is influenced 

by the performance of companies registered in the Jakarta Islamic Index (JII). 

This study aims to determine the effect of Inflation, BI Rate, and Money Supply 

on the movement of the Jakarta Islamic Index (JII) from 2015 to 2024. This 

research is a type of quantitative research that aims to examine the influence 

between variables. The population in this study is sharia-compliant stocks 

included in the Jakarta Islamic Index (JII) and listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2015 to 2024. The sample used in this study is 30 sharia-

compliant stocks included in the Jakarta Islamic Index (JII). The data source 

used in this study is secondary data, namely the overall Jakarta Islamic Index 

(JII) data published by the Indonesia Stock Exchange. The data analysis 

method used is multiple linear regression analysis, and the data processing in 

this study uses the E-Views-10 analysis tool. The results of this study indicate 

that Inflation simultaneously has an insignificant effect on the Jakarta Islamic 

Index (JII), while the BI Rate and Money Supply simultaneously have a 

significant effect on the Jakarta Islamic Index (JII). The results of this study 

also show that partially, Inflation has a negative and insignificant effect on the 

Jakarta Islamic Index (JII), while the BI Rate and Money Supply partially have 

a positive and significant effect on the Jakarta Islamic Index (JII). 
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Abstrak 
 

Jakarta Islamic Index(JII) merupakan salah satu kelompok saham syariah yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia terdiri dari 30 saham yang dipilih dari saham-saham yang sesuai syariat islam, saham JII selalu 

mengalami fluktuasi nilai yang menggambarkan naik turunnya harga saham. Hal itu dipengaruhi oleh kinerja 

suatu perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Inflasi, BI Rate dan Jumlah Uang Beredar Terhadap  Pergerakan Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 

2015-2024. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat pengaruh antar 

variabel. Populasi pada penelitian ini adalah saham syariah yang masuk kedalam Jakarta Islamic Index (JII) 

dan tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2024, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

30  saham syariah yang masuk kedalam Jakarta Islamic Index (JII), sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa data sekunder data keseluruhan Jakarta Islamic Index (JII) yang dipublikasikan oleh 

Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis linier berganda, 

pengolahan data pada penelitian ini menggunakan alat analisis E-Views-10.  Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Inflasi secara simultan berpengaruh tidak signifikan Terhadap Jakarta Islamic Index (JII) sedangkan 

BI Rate dan Jumlah Uang Beredar secara simultan berpengaruh signifikan Terhadap Jakarta IslamicIndex 
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(JII). Hasil dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa secara parsial Inflasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan Terhadap Jakrta Islamic Index (JII) sedangkan BI Rate dan Jumlah Uang Beredar secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Jakarta Islamic Index (JII). 

 

Kata Kunci : Inflasi, BI Rate, Jumlah Uang Beredar, Jakarta  Islamic Index (JII) 

 

PENDAHULUAN 

Negara indonesia terdapat kegiatan investasi suatu usahayang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai aset tabungan dengan investasi ini dapat mendatangkan keuntungan bagi diri 

sendiri dan orang lain, investasi dapat berupa investasi aset atau dana pada sesuatu yang diharapkan 

dapat menghasilkan pendapatan di masa yang akan datang datang, kegiatan berinvestasi pada 

dasarnya diperbolehkan sepanjang tidak melanggar prinsip syariah, prinsip syariah diatur dalam 

fatwa DSN-MUI No. 40/2001 pasal 2 ayat (1) dan (2) yang menjelaskan“segala kegiatan pasar 

modal berkaitan dengan kegiatan antarpenerbit dan jenis surat berharga jika diperdagangkan dan 

tata cara perdagangannya dianggap sesuai dengan syariah dan suatu surat berharga telah memenuhi 

prinsip syariah dengan bukti pernyataan kesesuaian syariah, kegiatan penanaman modal yang 

dimaksud adalah saham, saham adalah surat berharga yang dibuat olehperusahaan untuk 

memaksimalkan keuntungan dalam jangka panjang saham syariah merupakan bukti kepemilikan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. (Bagas Heradhyaksa.,2022) 

Perkembangan pasar saham syariah di indonesia mulai dirintis dengan berdirinya Jakarta 

Islamic Index pada tanggal 3 juli 2000,Jakarta Islamic Index adalah indeks yang terdiri 30 saham 

syariah terpilih di bursa efek indonesia yang memenuhi prinsip-prinsip investasi islam, indeks 

saham syariah di pasar modal indonesia terdapat limayaitu Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), 

Jakarta Islamic Index (JII), Jakarta Islamic Index 70 (JII70), IDX-MES BUMN 17, dan IDX Sharia 

Growth.Jakarta Islamic Indexyang telah diterbitkan pada tanggal 3juli 2000 yang menjadi bagian 

dari Jakarta Islamic Indexadalah 30 saham yang merupakan saham syariah paling likuid dan 

memiliki kapitalisasi pasar yang besar, bursa efek indonesia melakukan review JII setiap 6 bulan 

disesuaikan dengan waktu penerbitan daftar efek syariah, JII berdiri atas kerjasama Bursa Efek 

Jakarta yang sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia dengan danareksa investment 

management.(Jaya Miharja.,2023) 

Jakarta Islamic Index memiliki sejumlah manfaat bagi investor, JII membantu investor 

menemukan saham yang sesuai dengan prinsip syariah sehingga mereka bisa berinvestasi tanpa 

khawatir terlibat dalam bisnis yang haram, selain ituinvestor dapat mengetahui gambaran 

pergerakan harga saham secara keseluruhan yang ada di Jakarta Islamic Index,berdasarkan dari 

data statistik otoritas jasa keuangan. Berikut data Jakarta Islamic Index : 
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Tabel 1.1 

Jakarta Islamic IndexGabungan 

Tahun 2015-2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Statistik Pasar Modal Syariah www.OJK.go.id 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer 

dengan cara membagiakan kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi yang meempunyai NPWP  

terdaftar di KPP Pratama Metro dengan jumlah sampel 100 responden. Teknik analysis data 

menggunakan SPSS versi 24.  

Grafik perkembangan Jakarta Islamic Index 

Tahun 2015-2024 

 

Sumber : Statistik Pasar Modal Syariah www.OJK.go.id 

Gambar 1.1 
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Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-

2024 mengalami fluktuasi. Jakarta Islamic Index (JII) terendah pada tahun 2020 turun -11,21% dan 

Jakarta Islamic Index (JII) tertinggi pada tahun 2024 naik sebesar 33,54%rata-rata Jakarta Islamic 

Index (JII) dari tahun 2015-2024 adalah sebesar 8,49% Jakarta Islamic Index (JII) yang dianggap 

sehat berkisar antara  8-15% per tahun jika naik lebih dari 15% per tahun Jakarta Islamic Index 

(JII) sangat sehat. Jakarta Islamic Index (JII) mengalami penurunan pada tahun 2020 bisa 

disebabkan oleh adanya kepanikan dan kekhawatiran investor akan investasi yang dimilikinya 

disaham syariah pada saat terjadinya pandemi covid-19 ditahun 2020 serta dipengaruhi oleh 

anjloknya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). (Feren Anggun Pratitis.,2021) 

Dengan adanya Jakarta Islamic Indexsemakin meramaikan perkembangan pasar modal 

syariah di indonesia yang mana disini diterbitkan oleh badan pengawas pasar modal dan lembaga 

keuangan dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada 3Juli 2000. 

JII dapat kita sebut sebagaiJakarta Islamic Indexdimana didalamnya terdiri atas 30 saham syariah 

terpilih di bursa efek indonesia yang memenuhi prinsip-prinsip investasi islam.Dengan 

dikembangkannya beberapa produk investasi syariah di pasar modal syariah di indonesia, 

diharapkan pasar modal syariah di indonesia menjadi suatu market, yang bisa menarik para investor 

yang ingin berinvestasiyang sejalan dengan kaidah-kaidah ajaran islam dengan perkembangan 

saham syariah yang mengalami peningkatan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara 

lain Inflasi, BI Rate dan Jumlah uang beredar. (Heri Irawan.,2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui jumlah data (n) yang digunakan dalam 

penelitian serta menunjukkan nilai maksimum, minimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai 

standar deviasi. Berdasarkan analisis statistic deskriptif diperoleh gambaran sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 INFLASI BI RATE JUB JII 

Mean 3,61000 4,89675 37,28325 28,86225 

Median 3,15500 4,91500 36,05500 28,49000 

Maksimum 7,09000 7,00000 53,16000 39,49000 

Minimum 1,42000 3,00000 24,17000 23,11000 

Std. Dev 1,46543 0,98397 8,969923 3,62191 

Observations 40 40 40 40 

        Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan table 4.1 diketahui bahwa jumlah data (n) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 40. Jakarta Islamic Indexsebagai variabel dependen memiliki rata-rata (mean) 

sebesar 28,86225 dan nilai standar deviasi sebesar 3,62191 dengan nilai minimum sebesar 

23,11000 dan nilai maksimum 39,49000. 
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Variabel Inflasi memiliki minimum 1,42000 dan nilai maksimum sebesar 7,09000. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 3,61000, dengan standar deviasi sebesar 1,46543. Nilai standar 

deviasi menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan nilai mean, hal ini menunjukkan 

bahwa simpangan data pada variabel Inflasi tidak terlalu besar, dengan begitu dapat dikatakan 

bahwa variasi antara nilai minimum dan nilai maksimum pada periode pengamatan relatif 

rendah, sehingga dapat dikatakan baik karna tidak ada kesenjangan yang relatif besar antara 

nilai minimum dan maksimum Inflasi. 

Variabel BI Rate memiliki minimum 3,00000 dan nilai maksimum sebesar 7,00000. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar4,89675 dengan standar deviasi sebesar 0,98397. Nilai standar 

deviasi menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan nilai mean, hal ini menunjukkan 

bahwa simpangan data pada variabel BI Rate tidak terlalu besar, dengan begitu dapat dikatakan 

bahwa variasi antara nilai minimum dan nilai maksimum pada periode pengamatan relatif 

rendah, sehingga dapat dikatakan baik karna tidak ada kesenjangan yang relatif besar antara 

nilai minimum dan maksimum BI Rate. 

Variabel Jumlah Uang Beredar memiliki minimum 24,17000 dan nilai maksimum 

sebesar 53,16000. Nilai rata-rata (mean) sebesar 37,28325, dengan standar deviasi sebesar 

8,969923. Nilai standar deviasi menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan nilai mean, 

hal ini menunjukkan bahwa simpangan data pada variabel Jumlah Uang Beredar tidak terlalu 

besar, dengan begitu dapat dikatakan bahwa variasi antara nilai minimum dan nilai maksimum 

pada periode pengamatan relatif rendah, sehingga dapat dikatakan baik karna tidak ada 

kesenjangan yang relatif besar antara nilai minimum dan maksimum Jumlah Uang Beredar. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian hipotesis dengan model regresi linier berganda harus menghindari adanya 

penyimpangan asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dimaksudkan agar variabel Inflasi, Bi 

Rate dan Jumlah Uang Beredar menjadi estimator atas Jakarta Islamic Index Bursa Efek 

Indonesia. Dengan dilakukannya uji asumsi klasik diharapkan dapat menghasilkan suatu model 

penelitian yang baik sehingga analisisnya juga baik dan tidak mengalami data biasa. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji dalam model regresi apakah variabel pengganggu 

atau residual berdistribusi normal atau tidak. Regresi yang baik adalah regresi yang 

memilki data berdistribusi normal.Hasil pengujian menggunakan Jarque-Bera Test yaitu 

dapat dilihat apabila prob. Jarque-Bera hitung lebih besar dari tingkat alpha (0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa  residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilai prob. 

Jarque-Bera lebih kecil dari tingkat alpha (0,05) maka residual tidak terdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan Jarque-Bera. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Sampel Jarque-Bera 

Test 

Probability Keterangan 

40 1,649783 0,438283 Normal 
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       Sumber: Output Eviews, data sekunder yang diolah,2025 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai Prob. JB (Jarque-Bera) hitung sebesar 1,649783 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal, yang artinya asumsi 

klasik tentang kenormalan telah dipenuhi. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 1 dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya (t-1). Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Durbin-Watson, dimana untuk menetukan ada atau tidaknya autokorelasi dalam suatu 

regresi menggunakan rumus dan tabel khusus yang diperuntukkan bagi peneliti dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Hasil perhitungan DW (d) dibandingkan dengan 

nilai tabel d pada α (0,05), pada tabel d terdapat nilai batas atas (dL) dan nilai batas bawah 

(dU). Jika d < dL dan apabila d > 4- dL maka terdapat autokorelasi. Jika dU < d < 4- dU 

berarti tidak terjadi utokorelasi. Berikut ini adalah hasil uji Durbin-Watson: 

Tabel 4.3 

Uji Autokorelasi 

N dL dU 4- dU Durbin 

- 

Watson 

Keterangan 

 

 

40 

 

 

1,3384 

 

 

1,6589 

 

 

2,3411 0,667877 

Tidak 

terjadi 

autokorelasi 

       Sumber:Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2025 

Hasil uji autokorelasi dengan model Durbin-Watson menunjukkan angka d sebesar 

0,667877 sementara jumlah data (n) pada penelitian ini berjumlah 40 maka nilai batas atas 

(dL) sebesar 1,3384 dan nilai batas bawah (dU) sebesar 1,6589. Berdasarkan ketentuan uji 

Durbin-Watson bahwa dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai dU < d < 4- dU 

karena hasil ujian menunjukkan 1,6589 <0,667877 < 2,3411 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan tidak terjadi autokorelasi. 

c. Uji Multikolinearitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresiditemuan adanya korelasi antar 

variabel independen. Alatstatistik yang digunakan untuk menguji 

gangguanmultikolinearitas adalah dengan Centered VIF (VarianceInflation Factors) dan 

standar nilai yang digunakan dalammenguji multikolinearitas dalah apabila Centered VIF 

lebihbesar dari 10 maka dapat dikatakan asumsi model tersebutmengandung 

multikolinearitas begitu sebaliknya apabilaCentered VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 

mengandungmultikolinearitas.  
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Tabel 4.4 

Uji multikolinearitas 

Variabel Centered 

VIF 

Keterangan 

Inflasi 1,303501 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

BI Rate  1,081589 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Jumlah Uang 

Beredar  1,255283 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

        Sumber:Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2025 

 Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Centered VIF dari 

ketiga variabel independent (Inflasi, BI Rate dan Jumlah Uang Beredar) lebih kecil dari 

10, maka dapat dikatakan tidak terdapat multikoliniearitas pada ketiga variabel bebas 

(independen). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakahdalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan variance dariresidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Padapenelitian ini untuk mengetahui adanya heteroskedastisitasmenggunakan uji white, 

dengan ketentuan nilai Prob. DariFhitung dan Prob. Chi-Square hitung lebih besar dari 

tingkatalpha (0,05) maka H0 diterima yang artinya tidak terjadiheteroskedastisitas, 

sedangkan apabila nilai prob. Fhitung < dari tingkat alpha (0,05) maka H0 ditolak yang 

artinya terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 

Prob. 

Fhitung 

Prob. Chi- 

Square 

Keterangan 

0,3537 0,3239 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

      Sumber:Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.5 uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai Probabilitas dari F 

hitung 0,3537> 0,05 dan nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,3239lebih besar dari tingkat 

alpha (0,05) maka H0 diterima yang artinya disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model analisis regresi berganda merupakan model regresiyang memiliki lebih dari satu 

variabel independen(Palupi, 2013). Dalampenelitian inianalisis regresi berganda bertujuan 

untukmelihat pengaruh Inflasi, BI Ratedan Jumlah Uang Beredar terhadap pergerakan 

Jakarta Islamic Index. Adapun hasil dari pengujian regresi berganda adalahsebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien  Thitung Signifikansi 

(Constant) 14,47664 4,761866 0,0000 

Inflasi -0,174726 -0,527364 0,6012 

BI Rate 1,339732 2,980654 0,0051 

 

JUB 0,225638 

 

4,247897 0,0001 

F hitung = 12,17917   

Signifikansi = 0,0000   

Adjusted R2 = 0,462347   

R-squared = 0,503705   

       Sumber:Output Eviews, data sekunder yang diolah, 2025 

Hasil persamaan regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.6 berdasarkan hasil uji regresi 

berganda terhadap variabel-variabel penelitian ini, maka diperoleh persamaan model 

regresi sebagai berikut: 

JIIt = β0 + β1 Inflasit + β2 Bi Rate + β3 JUB + et 

JII = 14,476–0,1747*Inflasi + 1,3397* BiRate + 0,2256*JUB 

 

Dimana : 

JII  = Jakarta Islamic Index 

Inflasi  = Kenaikan Harga Barang Dan Jasa 

BI Rate  =Suku Bunga yang di Tetapkan Bi/Suku Bunga Acuan 

JUB  = Jumlah Uang Beredar 

β0  = Konstanta 

β1 - β3 = Koefisien regresi variabel independen 

e  = Error term 

t  = Waktu 

Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda di atas dapat dilakukan analisis terhadap 

hasil persamaannya sebagai berikut: 

a) Berdasarkan persamaan di atas diketahui bahwa nilai konstanta Jakarta Islamic 

Idexsebesar 14,47664 mengindikasikan bahwa jika variabel independen Inflasi, BI 

Rate dan Jumlah Uang Beredar bernilai 0, maka rata-rata Jakarta Islamic 

Idex14,47664%. 

b) Besarnya koefisien regresi untuk variabel Inflasi (X1) sebesar -0,174726 artinya setiap 

nilai Inflasi mengalami kenaikan 1% maka secara rata-rata nilai Jakarta Islamic 

Idexakan turun sebesar -0,174726%. 

c) Besarnya koefisien regresi untuk variabel BI Rate (X2) sebesar 1,339732 artinya setiap 
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nilai BI Rate mengalamikenaikan 1% maka secara rata-rata nilai Jakarta Islamic 

Idexakan naik sebesar 1,339732%. 

d) Besarnya koefisien regresi untuk variabel Jumlah Uang Beredar (X3) sebesar 

0,225638  artinya setiap Jumlah Uang Beredar mengalami kenaikan 1% maka secara 

rata-rata nilai Jakarta Islamic Idexakan naik sebesar 0,225638%. 

b. Uji Signifikasi secara parsial (Uji T) 

Uji hipotesis secara parsial bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial dengan tingkat keabsahan α = 5%. Pengambilan 

kesimpulannya adalah dengan melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan alpha 

(5%). Dengan ketentuan jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha di terima. 

Berikut adalah hasil uji t pada variabel-variabel independent terhadap variabel dependen. 

a) Inflasi 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial menggunakan alat uji 

statistik Eviews, menyatakan bahwa nilai signifikansi Inflasi sebesar 0,6012 yang 

lebih besar dari alpha (0,05) sehingga H1 ditolak, artinya variabelInflasiberpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. 

b) BI Rate 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial menggunakan alat uji 

statistik Eviews, menyatakan bahwa nilai signifikansi BI Rate sebesar 0,0051 yang 

lebih kecil dari alpha (0,05) sehingga H2 diterima, artinya variabel BI 

Rateberpengaruh positif dan signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. 

c) Jumlah Uang Beredar 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial menggunakan alat uji 

statistik Eviews, menyatakan bahwa nilai signifikansi Jumlah Uang Beredar sebesar 

0,0001 yang lebih kecil dari alpha (0,05) sehingga H3 diterima, artinya variabel 

Jumlah Uang Beredar berpengaruh positif dansignifikan terhadap Jakarta Islamic 

Index. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada umumnya adalah perangkatuntuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model penelitiandalam menerangkan variasi variabel terkait. Nilai R2 

yang kecilberarti kemampuan variabel-variabel independen dalammenjelaskan variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yangmendekati angka satu berarti variabel-variabel 

independent memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untukmemprediksi 

varian variabel dependen. Model koefisiendeterminasi memiliki kelemahan yaitu bisa 

terhadap jumlahvariabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Dalampenelitian 

ini peneliti menggunakan nilai Adjusted R2 untukmengetahui model regresi manakah yang 

cocok dan baik untukdigunakan. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasiR2 

diperoleh nilai sebesar 0,4623 atau 46,23%. Artinya Inflasi, BI Rate dan Jumlah Uang 

Beredar memberikan kontribusi terhadap Jakarta Islamic Index. Bursa Efek 

Indonesia46,23% sedangkansisanya 53,77% diberikan oleh variabel lain yang tidak 



 
 
 

 

8928 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 5, Oktober – November 2025 

E-ISSN : 3046-4560 

ditelitidalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Inflasi terhadap Jakarta Islamic Index  

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial menggunakan alat uji Eviews, 

menyatakan bahwa nilai signifikasi Inflasi sebesar 0,6012 > 0,05 yang artinya Inflasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. Hal tersebut 

dikarenakansaham yang tergabung dalam Jakarta Islamic Indexmerupakan saham syariah yang 

umumnya memiliki struktur keuangan yang lebih sehat, seperti utang yang rendah dan 

manajemen risiko yang lebih konservatif sehingga membuat Jakarta Islamic Indexlebih tahan 

terhadap tekanan ekonomi seperti Inflasi yang membuat Inflasi tidak berdampak besar terhadap 

perkembangan Jakarta Islamic Index. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Albert, Victor Soeindra, Yanur Dananjaya (2024) 

ditemukan bahwa Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Jakarta Islamic Index, 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Aizsa, Solikah Nurwati, Luluk Tri Harinie 

(2020) ditemukan bahwa Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Jakarta 

Islamic Index. 

2. Pengaruh BI Rateterhadap Jakarta Islamic Index 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsialmenggunakan alat uji Eviews, 

menyatakan bahwa nilai signifikasiBI Rate sebesar 0, 0051< 0,05 yang artinya BI Rate 

berpengaruh positifdan signifikan terhadap JIIdengan demikianapabila nilai BI Ratemengalami 

peningkatan dapat mempengaruhi tingkatJakarta Islamic Index. Hal tersebut dikarenakanjika 

BI Rate naik dan bunga pinjaman menjadi mahal perusahaan dengan utang tinggi terkena 

dampak negatif sedangkan perusaahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index lebih tahan 

terhadap risio suku bunga tinggi karena perusahaan yg terdaftar di Jakarta Islamic Indexsudah 

memenuhi kriteria Jakarta Islamic Indexperusahaan harus memiliki siklus keuangan yang sehat 

dengan rasio utang tidak lebih dari 45% sehingga tidak memiliki risiko yang tinggi ketika BI 

Rate naik oleh karena itu investor menilai Jakarta Islamic Indexalternatif investasi yang 

dianggap lebih aman yang akan berdampak naik terhadap profitabilitas perusahaan, naiknya 

profitabilitas perusahaan memberikan dampak yang baik bagi perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index yang akhirnya akan mempengaruhi naiknya indeks saham pada Jakarta 

Islamic Index, naiknya indeks saham pada Jakarta Islamic Index (JII) akan meningkatkan minat 

investor, investor menilai bahwa Jakarta Islamic Index (JII) memiliki performa perusahaan 

yang baik sehingga menarik minat investor. Hubungan Bi Rate dengan Signaling Theory 

kenaikan BI Rate menjadi sinyal positif  kepada perusahaan yang terdaftar di Jakrta Islamic 

Index. 

Di dukung oleh penelitian yang dilakukan Muhammad Fariswan, Mulia Saputra, Nurma 

Sari (2024) bahwa BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ninda Amaliatus Dwiana, Lia Nirawati (2023) BI Rate 

berpengaruh positif signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.  
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3. Pegaruh Jumlah Uang Beredar terhadap Jakarta Ismaic Index 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsialmenggunakan alat uji Eviews, 

menyatakan bahwa nilai signifikasiJumlah Uang Beredar sebesar 0, 0001< 0,05 yang artinya 

Jumlah Uang Beredar berpengaruh positifdan signifikan terhadap Jakarta Islamic Indexdengan 

demikianapabila nilai Jumlah Uang Beredar mengalami peningkatan dapat mempengaruhi 

tingkatJakarta Islamic Index. Hal tersebut dikarenakan ketika Jumlah Uang Beredar bertambah 

membuat daya beli masyarakat meningkat yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pendapatan perusahaan sehingga perusahan dapat melebarkan usahanya dan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan yang akhirnya akan mempengaruhi performa dan 

profitabilitas perusahaan, meningkatnya profitabilitas perusahaan dapat memberikan dampak 

positif bagi perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang akhirnya akan 

mempengaruhi naiknya indeks saham pada Jakarta Islamic Index, naiknya indeks saham pada 

Jakarta Islamic Index (JII) akan menarik minat investor, investor menilai bahwa Jakarta 

Islamic Index (JII) memiliki performa perusahaan yang baik. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa telah terjadi ketidak konsistenan hubungan antara Jumlah Uang Beredar denganJakarta 

Islamic Index. Hubungan Jumlah Uang Beredar dengan Signaling Theory naiknya jumlah uang 

beredar menjadi sinyal positif kepada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

karena naiknya Jumlah Uang Beredar akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 

perusahaan sehingga perusahan dapat melebarkan usahanya dan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. Hal ini dapat mempengaruhi keputusan investasi para calon investor.  

Di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Albert, Victor Soeindra, Yanur 

Dananjaya (2024) bahwa Jumlah Uang Beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Jakarta Islamic Index. Dan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Siti Jahidah (2021) bahwa 

Jumlah yang Beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jakarta Islamic Index.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian terhadap variabel penelitian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. selain itu, 

koefisien Inflasi bernilai negatif. Artinya Inflasi yang tinggi tidak berdampak besar terhadap 

perekmbangan Jakarta Islamic Index. Hal tersebut dikarenakan saham yang tergabung dalam 

Jakarta Islamic Indexmerupakan saham syariah yang umumnya memiliki struktur keuangan 

yang lebih sehat, seperti utang yang rendah dan manajemen risiko yang lebih konservatif 

sehingga membuat Jakarta Islamic Indexlebih tahan terhadap tekanan ekonomi seperti Inflasi. 

2. BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. Selain itu, koefisien 

BI Rate bernilai positif. Artinyaapabila nilai BI Rate mengalami peningkatan hal tersebut 

mempengaruhi tingkat Jakarta Islamic Index. Hal tersebut dikarenakan jika BI Rate naik dan 

bunga pinjaman menjadi mahal perusahaan dengan utang tinggi terkena dampak negatif 

sedangkan perusaahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index lebih tahan terhadap risiko suku 

bunga tinggi karena perusahaan yg terdaftar di Jakarta Islamic Index sudah memenuhi kriteria 

Jakarta Islamic Indexperusahaan harus memiliki siklus keuangan yang sehat dengan rasio 

utang tidak lebih dari 45% sehingga tidak memiliki risiko yang tinggi ketika BI Rate naik 
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investor menilai bahwa berinvestasi di Jakarta Islamic Indextidak memiliki risiko yang besar 

sehingga menarik minat investor untuk berinvestasi di Jakarta Islamic Index.3.Jumlah Uang 

Beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jakarta Islamic Index. Selain itu, koefisien 

Jumlah Uang Beredar bernilai positif. Artinya apabila nilai Jumlah Uang Beredar mengalami 

peningkatan hal tersebut mempengaruhi tingkatJakarta Islamic Index. Hal tersebut 

dikarenakan ketika Jumlah Uang Beredar bertambah membuat daya beli masyarakat meningkat 

yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perusahaan sehingga perusahan 

dapat melebarkan usahanya dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang akhirnya akan 

mempengaruhi Jakarta Islamic Index. 

3. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi R2 diperoleh nilai sebesar 0,4623 atau 

46,23%artinya Inflasi,BI Rate dan Jumlah Uang Beredar memberikan kontribusi terhadap 

Jakarta Islamic Indexsebesar46,23%sedangkan sisanya 43,77% diberikan oleh variabellain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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